






A. Latar Belakang 
Adanya sumber daya manusia di dalam perusahaan tentunya 
memiliki peran penting, sebuah perusahaan pasti mencari karyawan 
dengan kinerja yang baik dan memiliki loyalitas terhadap perusahaan. 
Untuk itu perusahaan mendorong kinerja karyawan dengan memberikan 
kompensasi yang sesuai. Perusahaan juga menciptakan lingkungan kerja 
yang baik dan kondusif sehingga karyawan merasa nyaman saat bekerja 
dan bisa memberikan hasil yang maksimal untuk perusahaan. 
Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan dan juga sebagai 
alat ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan usaha. Kinerja 
merupakan catatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan 
atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu (Mudiartha, 2012). 
Oleh karena itu, kinerja karyawan sangat di perhatikan oleh perusahan 
demi keberhasilan perusahaan. Hasil pekerjaan seorang karyawan dalam 
suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Faktor yang mendorong peningkatan kinerja adalah kompensasi. 
Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diberikan perusahaan dan 
diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka selama 




kompensasi yang diterima karyawan diberikan secara tepat dan benar, 
maka kompensasi tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dan 
membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Menurut penelitian 
terdahulu yang diteliti oleh Edi Nugroho (2013). 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan juga perlu 
memperhatikan faktor lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah suatu 
tempat bagi sejumlah karyawan dimana di dalamnya terdapat beberapa 
fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan agar sesuai dengan 
visi dan misi perusahaan (Sedarmayanti, 2017). Lingkungan kerja yang 
tidak kondusif dapat mengakibatkan karyawan merasa tidak nyaman dan 
berakibat kurang baik untuk perusahaan karena hasil kerja (output) yang 
dihasilkan karyawan menurun. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 
kondusif dan nyaman dapat membuat karyawan lebih mendorong 
kinerjanya untuk bekerja sebaik mungkin, hal ini terjadi karena karyawan 
mendapat suasana kerja yang baik dari perusahaan. Lingkungan kerja yang 
sehat akan meningkatkan kinerja karyawan sehingga karyawan dapat 
menyelesaikan tugas dan kewajiban mereka dengan baik.  
Lingkungan kerja yang baik dapat dirasakan akibatnya oleh 
karyawan dalam jangka waktu panjang, sedangkan lingkungan kerja yang 
kurang baik dapat menurunkan kinerja karyawan karena karyawan akan 
membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan tugasnya 
sehingga menjadi sebab dari tidak diperolehnya rancangan sistem kerja 




Intan Paramitha Hutami, Baharuddin Semmaila, dan Ilham Labbase (2020) 
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. 
PG. Rejoso Manis Indo merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang industri produksi gula, perusahaan ini berdiri pada tahun 2016. 
Pabrik gula ini mulai melakukan giling perdana tebu pada tanggal 22 
Agustus 2019 menyusul mulai beroperasinya pabrik gula tersebut. Rejoso 
Manis Indo memiliki banyak mitra petani yang mengirim hasil panen 
tebunya ke perusahaan, oleh karena itu para karyawan di perusahaan harus 
bekerja lebih keras dan lebih giat untuk mengerjakan pekerjaan mereka. 
Tabel dibawah ini merupakan hasil produksi PG. Rejoso Manis Indo 
terhitung dari bulan Maret - Juli tahun 2020. 














Maret 90.000 Ton 150.000 Ton 60.000 Ton 60% 
April 135.000 Ton 150.000 Ton 15.000 Ton 80% 
Mei 150.000 Ton 150.000 Ton - 100% 
Juni 158.000 Ton 200.000 Ton 42.000 Ton 79% 
Juli 170.000 Ton 200.000 Ton 30.000 Ton 85% 
Sumber Data : PG. Rejoso Manis Indo 
 Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat digunakan untuk melihat kinerja 
karyawan pada bidang produksi selama bulan Maret - Juli tahun 2020. 
Pada bulan Maret - April perusahaan PG. Rejoso Manis Indo tidak 




awalnya di bulan Maret 90.000 Ton menjadi 135.000 Ton di bulan April. 
Sedangkan di bulan Mei perusahaan dapat mencapai target produksi yaitu 
150.000 Ton. Kemudian di bulan Juni - Juli perusahaan meningkatkan 
target produksinya menjadi 200.000 Ton, yang dimana hasilnya tidak 
mencapai target lagi, tetapi mengalami kenaikan produksi dari 158.000 
Ton di bulan Juni menjadi 170.000 Ton di bulan Juli. 
Berdasarkan hasil pra survey pada karyawan bidang produksi PG. 
Rejoso Manis Indo Blitar, disana terdapat kondisi karyawan yang masih 
mengharapkan kompensasi lebih berupa gaji setiap bulannya karena 
pekerjaan semakin bertambah banyak setiap bulannya, ditambah lagi gaji 
yang diterima karyawan pada masa pandemi covid-19 turun sampai 50%, 
sedangkan bonus merupakan pendapatan tambahan karena melebihi target 
yang diberikan perusahaan, dan  besarnya tunjangan yang diterima 
karyawan tidak sesuai dengan yang diharapkan karyawan. Sehingga 
mengakibatkan kinerja karyawan tersebut tidak maksimal. Selanjutnya 
kondisi lingkungan kerja yang ada di perusahaan kurang kondusif masih 
ada beberapa pencahaayan di beberapa area kerja yang masih kurang 
terang dan membuat mobilitas karyawan terhambat, ditambah lagi 
kerusakan alat atau mesin penggiling saat proses produksi. Hal itu menjadi 
penyebab kinerja karyawan tersebut menjadi menurun dan tidak maksimal. 
Karyawan yang ingin menyelesaikan pekerjaannya sesuai target produksi 




terhambat karena kurang kondusifnya lingkungan kerja yang membuat 
kinerja karyawan menurun.  
Perusahaan dalam upaya mereka memaksimalkan produktifitas 
perusahaan, antara lain dapat dilakukan dengan cara memberi kompensasi 
yang sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh para karyawan, perusahaan 
harus memastikan bahwa karyawan tidak merasa dirugikan oleh 
perusahaan karena apa yang di kerjakan oleh karyawan tidak sesuai 
dengan apa yang mereka terima. Dan untuk mencapai kenyamanan  
lingkungan kerja antara lain dapat dilakukan dengan memelihara dan 
melakukan pengecekan terhadap alat kerja dan segala sesuatu yang ada di 
sekitar area kerja maupun mesin giling yang digunakan agar tidak terjadi 
masalah saat proses penggilingan. Ilham Nuryasin (2016) mengatakan ada 
beberapa indikator-indikator dari lingkungan kerja, yaitu kebersihan, 
penerangan yang memadai, sirkulasi udara yang baik, struktur tugas dan 
keamanan di tempat kerja. Memperhatikan suasana lingkungan kerja dapat 
memberi rasa nyaman sehingga nantinya kualitas pekerjaan karyawan 
menjadi maksimal untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
perusahaan dan dapat menunjang kinerja karyawan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja 





B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti menetapkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan pada 
PG. Rejoso Manis Indo Blitar? 
2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PG. 
Rejoso Manis Indo Blitar? 
3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  PG. 
Rejoso Manis Indo Blitar? 
4. Manakah variabel yang paling dominan diantara kompensasi dan  
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PG. Rejoso Manis Indo 
Blitar? 
C. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dibuat untuk membatasi jangkauan penelitian 
yang akan dilakukan sehingga penilitian dapat lebih fokus. Batasan 
masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel kompensasi yang diteliti menggunakan indikator kompensasi 
finansial, Sedangkan lingkungan kerja menggunakan indikator 
lingkungan kerja fisik. 
2. Objek yang diteliti yaitu seluruh karyawan bagian produksi PG. Rejoso 





D. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka peneliti 
memfokuskan tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui kompensasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan pada 
PG. Rejoso Manis Indo Blitar. 
2. Menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PG. 
Rejoso Manis Indo Blitar. 
3. Menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PG. Rejoso Manis Indo Blitar. 
4. Menguji kompensasi dan lingkungan kerja yang lebih signifikan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada PG. Rejoso Manis Indo 
Blitar. 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Bagi Perusahaan 
Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur 
pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah atau persoalan 
yang terjadi di dalam perusahaan, sehingga dapat dijadikan sebagai 
saran dan informasi bagi perusahaan sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan melalui penelitian tentang kompensasi, lingkungan 
kerja dan kinerja karyawan, serta dapat digunakan untuk mengevaluasi 




2) Bagi Peneliti Lain 
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 
yang berkaitan dengan teori-teori yang ada, sehingga dapat melakukan 
penilaian pada perusahaan ataupun melakukan penilaian tentang 
kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.  
